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Keuntungan bukan hanya menjadi tujuan dalam sebuah lembaga keuangan 
akan tetapi juga bagi nasabah. Nasabah menginginkan keuntungan ketika mereka 
memasukkan dana ke bank. Sedangkan bank membutuhkan nasabah dalam 
kegiatan operasionalnya. Manajemen bank syari’ah mengatur sistem distribusi 
bagi hasil untuk nasabah agar para nasabah tertarik untuk menyimpan dananya ke 
bank. Akan tetapi, bagaimana proses memperoleh keuntungan tersebut agar sesuai 
dengan syari’at. Hal ini sesuai dengan teori stakeholder yang mendasari dalam 
penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel kecukupan 
modal (CAR), proporsi dana pihak ketiga (PDPK), ukuran perusahaan (Size), 
tingkat inflasi (IR), dan net Imbalan (NI) berpengaruh terhadap profit distribution 
management (PDM). 
Data penelitian diperoleh melalui metode purposive sampling dengan 
menggunakan Laporan Keuangan Triwulanan 11 Bank Umum Syari’ah yang ada 
di Indonesia selama tahun 2015-2017. Metode analisi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan Analisis Regresi Data Panel dengan 
menggunakan data time series dan cross section. 
Hasil penelitian ini menunjukkan hanya terdapat satu variabel yang 
berpengaruh signifikan yaitu kecukupan modal (CAR) yang berpengaruh negatif 
signifikan terhadap PDM dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,284775 dan 
nilai probabilitas sebesar 0,0000. Sedangkan variabel lain seperti proporsi dana 
pihak ketiga (PDPK), ukuran perusahaan (Size), tingkat inflasi (IR) dan net 
imbalan tidak berpengaruh signifikan terhadap PDM. Hal ini dikarenakan dalam 
penentuan PDM didasarkan pada jenis produk penghimpunan dana yang berbeda-
beda bagi setiap bank dan terdapat beberapa bank yang memiliki ROA bernilai 
negatif sehingga besar PDM meningkat.  
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Profit is not only goal for financial institutions but also for depositors. 
Depositors want profits when they enter their fund in the bank. Whereas, banks 
need depositors for their operational. The management of shari’a banks manages 
profit distribution system for depositors, so that they are interested to save their 
fund in the bank. But, it has to consider how the process to get the profits 
appropriate with shari’a. It suits with Stakeholder Theory that underlie this 
research. This research has purpose to examine some variables such as capital 
adequacy (CAR), proportion of depositor’s funding (PDPK), size of company 
(Size), inflation rate (IR) and net interest (NI) influence on profit distribution 
management (PDM). 
Data research collected by purposive sampling method that use Quarterly 
Financial Statement from 11 shari’a banking in Indonesia on period 2015-2017. 
The analytical method used in this research is by using panel data regression 
analysis for combining data times series and cross section. 
The result shows only one variable which significant effect, capital 
adequacy (CAR) is negative significant effect on profit distribution management 
(PDM) because it has coefficient regression -0,284775 and probability 0,0000. 
Whereas the other variables like proportion of depositor’s funding (PDPK), size of 
company (Size), inflation rate (IR) and net interest (NI) are  not significant effect 
on Profit Distribution management (PDM). It is caused in determine by different 
type product of founding in each bank and there are bank that have negative ROA, 
so the PDM  increase. 
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“Hasbiyallah wa Nikmal Wakil” 
Cukuplah Allah yang Menjadi Penolong Kami 
 
 
Tetaplah menjadi manusia jujur dalam segala keadaan, karena  kita tak akan tahu 
seberapa berat balasannya apabila ketidakjujuran itu dilakukan. 
 
 
Jika orang lain mendapatkan sesuatu dengan mudah, sedangkan engkau harus 
terjatuh dahulu untuk mendapatkannya, maka berbahagialah. Karena engkau 
diberi kesempatan untuk merasakan nikmatnya bangkit. Agar engkau lebih kuat 
dan bersabar. Ketika banyak luka dan hampir menyerah, ingatlah bahwa 
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Ibu saya yang luar biasa Ibu Sugiarti yang menjadi kekuatan saya 
dalam hidup. Serta Ayah saya Bapak Sarna yang pelukannya seumur 
hidup akan saya rindukan. 
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yang saya alami. Seluruh sahabat dan teman yang setia menemani 
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Orang-orang yang merasa dipandang sebelah mata, yang merasa 
sendirian, dan ingin menyerah dalam perjuangan. Jangan pernah 
berpikir bahwa kalian adalah manusia yang paling buruk karena 
selalu tertinggal. Ingat bahwa pandangan yang terbaik adalah hanya 
dari Allah swt, ingat bahwa sesungguhnya kita tak pernah sendirian 
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 
0543b/U/1987. 
A. Konsonan tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Bā‟ B Be 
ت Tā‟ T Te 
ث S ̇ā‟ ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jīm J Je 
ح Ḥā‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Khā‟ Kh ka dan ha 
د Dāl D De 
ذ Żāl ẑ zet (dengan titik di atas) 
ر Rā‟ R Er 
ز Za ̄i Z Zet 
س Sīn S Es 
ش Syi ̄n Sy es dan ye 
ص Sād ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dād ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṫā‟ ṭ te (dengan titik di bawah) 
xi 
 
ظ Żā‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „Ain „ koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ؼ Fā‟ F Ef 
ؽ Qāf Q Qi 
ؾ Kāf K Ka 
ؿ Lām L „el 
ـ Mim M „em 
ف NūN N „en 
ك Wāwu W W 
ػه Hā‟ H Ha 
ء Hamzah ` apostrof 
م Yā‟ Y Ye 
 
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
ةدّدعتػم Ditulis Muta„addidah 
ةّدع Ditulis „iddah 
 
C. Tā’ marbu ̄ṭah di akhir kata 
1. Bila dimatikan ditulis h 
ةمكح Ditulis Ḥikmah 
ةّػلع Ditulis „illah 
 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
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dikehendaki lafal aslinya). 
2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
ءايلكلأاةمارك Ditulis Karāmah al-auliyā‟ 
 
3. Bila ta/ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 
ditulis t atau h. 
رطفلا ق اكز Ditulis Zakāh al-fiṭri 
 
D. Vokal pendek  
----  َ--- Fathah Ditulis a 
ل عف Fathah Ditulis fa„ala 
----  َ--- Kasrah Ditulis i 
رُكذ Kasrah Ditulis ẑukira 
---- َُ --- Ḍammah Ditulis u 
بهذ ي Ḍammah Ditulis yaz ̇habu 
 
E. Vokal panjang 
1 fatḥah + alif Ditulis ā 
  ةّيػلهاج Ditulis jāhiliyyah 
2 fatḥah + ya ̄‟ mati  Ditulis ā 
  ىسنػ ت Ditulis Tansā 
3 kasrah + ȳa‟ mati Ditulis i ̄ 
  مػيرك Ditulis karīm 
4 ḍammah + wāwu mati Ditulis ū 




F. Vokal rangkap 
1 fatḥah + ya ̄‟ mati Ditulis ai 
  مكنيػب Ditulis bainakum 
2 fatḥah + wāwu mati  Ditulis au 
  ؿوق Ditulis qaul 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 
متػنأأ Ditulis A‟antum 
 ُاتّدع Ditulis U„iddat 
مػتركش نئل Ditulis La‟in syakartum 
 
H. Kata sandang alif + lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 
فأرقلا Ditulis Al-Qur‟ān 
سايقلا Ditulis Al-Qiyās 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 
ءامّسلا Ditulis As-Samā‟ 
سمّشلا Ditulis Asy-Syams 
 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut penulisannya. 
ضكرفلا لكذ Ditulis Zawi ̄ al-furu ̄ḍ 





Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, 
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2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 
penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 
3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 
Soleh 
4. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 
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A. Latar Belakang  
 Perbankan syari’ah merupakan salah satu lembaga keuangan yang saat 
ini telah berkembang dengan pesat. Salah satu alasan perkembangan yang pesat 
tersebut karena perbankan syari’ah merupakan alternatif bagi para nasabah yang 
ingin menyimpan atau membutuhkan dana dengan menghindari unsur haram yaitu 
bunga (riba). Bunga adalah tanggungan pada pinjaman uang, yang biasanya 
dinyatakan dengan persentase dari uang yang dipinjamkan (Muhammad, 2011: 
42). Dengan mayoritas penduduk Indonesia menganut agama Islam semakin 
mendorong perkembangan perbankan dari sisi jumlah nasabahnya.  
 Berkembang pesatnya perbankan syari’ah di Indonesia dikarenakan 
perbankan syari’ah atau Bank Islam beroperasi dengan prinsip bagi hasil. Prinsip 
bagi hasil ini yang membedakan operasional bank syari’ah dengan bank 
konvensional yang menerapkan sistem bunga dalam hal menghimpun dan 
menyalurkan dana. Prinsip bagi hasil ini merupakan alternatif dari sistem bunga 
yang mengandung unsur riba. Namun, pada dasarnya masih terdapat perbedaan 
pendapat para ahli mengenai persamaan dan perbedaan antara bunga dengan riba. 
Akan tetapi, yang perlu digarisbawahi bahwa riba hukumnya adalah haram, 
sehingga Islam dengan tegas melarangnya. Oleh karena itu, perbankan syari’ah 
menjadi alternatif menyimpan dana bagi masyarakat tanpa melanggar syari’at 
Islam
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 Suku bunga menjadi hal penting dalam dunia perbankan. Tidak hanya 
perbankan konvensional saja, tetapi besaran tingkat suku bunga juga berpengaruh 
pada bank syari’ah. Pada tahun 2018, tingkat suku bunga acuan Amerika Serikat 
(Fed Fund Rate Amerika Serikat) mengalami kenaikan. Hal ini sesuai dengan 
prediksi BI. Bank sentral AS tersebut menaikkan tingkat suku bunga acuannya 
sebesar 25 basispoins (bps) dari 1,5% menjadi 1,75%. Kenaikan tingkat suku 
bunga The Fed yang menjadi sebesar 1,75% terjadi kaerena pertumbuhan 
ekonomi AS pada 2018 diperkirakan menjadi lebih tinggi karena ditopang oleh 
investasi dan konsumsi yang menguat seiring dampak stimulus fiskal di Amerika 
Serikat.
1
 Sedangkan di negara yang masih berkembang, hal ini akan berdampak 
pada perbaikan ekonomi global meskipun terdapat beberapa risiko yang harus 
diwaspadai.  
 Terkait dengan meningkatnya tingkat suku bunga acuan The Fed tersebut 
menjadi hal penting bagi Bank Indonesia untuk memperhatikan tingkat suku 
bunga acuan di Indonesia. Hal ini akan dijadikan acuan bagi seluruh bank 
konvensional di Indonesia. Tidak hanya bagi bank konvensional tetapi bank 
syari’ah juga akan menjadikan acuan tingkat suku bunga bank konvensional 
                                                          
1
    Lily Rusna Fajriah, BI: Kenaikan Suku Bunga The Fed Sesuai Prediksi, 
https://ekbis.sindonews.com/read/1291877/35/bi-kenaikan-suku-bunga-the-fed-sesuai-prediksi-
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tersebut bagi besaran bagi hasil perbankan syari’ah agar tetap mampu bersaing 
untuk menarik nasabah guna menyimpan dananya di bank syari’ah.  
 Di Indonesia, perbankan syari’ah memiliki prospek yang baik dalam 
mendukung terciptanya Masyarakat Ekonomi Syari’ah di Indonesia. Meskipun 
pangsa pasar bank syari’ah belum  sebesar bank konvensional, akan tetapi bank 
syari’ah mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. Baik dari segi aset, DPK 
maupun teknisnya. Secara umum pertumbuhan ini dapat dilihat dari data Statistik 
Perbankan Syariah Tahun 2017 terhitung dari Januari - Desember 2017 dalam 
tabel berikut : 
Tabel 1.1 Perkembangan Aset dan Dana Pihak Ketiga  




1. Januari 2017 248.819 205.783 
2. Februari 2017 250.589 208.429 
3. Maret 2017 257.775 213.199 
4. April 2017 261.950 213.199 
5. Mei 2017 263.738 220.392 
6. Juni 2017 271.830 224.420 
7. Juli 2017 269.938 228.020 
8.  Agustus 2017 267.944 225.440 
9.  September 2017 275.946 232.349 
10. Oktober 2017 273.444 232.349 
11. November 2017 278.005 232.756 
12.  Desember 2017 288.027 238.225 
                 Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2017 
Sistem bagi hasil perbankan syari’ah berbeda dengan sistem bunga bank 
konvensional. Menurut Mulyo (2012) sistem bagi hasil membuat besar kecilnya 
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keuntungan yang diterima nasabah deposan (penabung/shāhibul māl) mengikuti 
besar kecilnya keuntungan bank syariah.  Penyaluran dana deposan  yang  
terkumpul  akan ditempatkan oleh bank syariah ke sektor-sektor usaha produktif 
(pembiayaan) yang menghasilkan profit. Apabila hasil usaha semakin tingi maka 
semakin besar pula keuntungan yang dibagikan bank kepada dan deposannya. 
Namun jika keuntungannya kecil otomatis semakin kecil pula  keuntungan  yang 
dibagikan bank kepada deposannya. Hal ini dikarenakan bank syari’ah tidak 
hanya menganut sistem bagi hasil dengan cara perhitungan bagi pendapatan 
(revenue sharing) maupun bagi laba (profit sharing) tetapi juga bagi risiko (risk 
sharing).  
Kaitannya dalam memeroleh keuntungan, hendaknya bukan hanya 
memperhatikan besaran keuntungan tersebut akan tetapi bagaimana proses 
memeroleh keuntungan haruslah sesuai dengan ketentuan syari’at. Implementasi 
prinsip syariah dalam produk perbankan dapat disesuaikan dengan kebutuhan riil 
nasabah. Namun demikian dalam praktik, entitas perbankan syariah memiliki 
preferensi terhadap penggunaan akad jual beli (murābahah), dibanding akad 
lainnya. Akan tetapi, murābahah bukanlah model pembiayaan yang ideal dan 
diperkenankan pada tahap transisi, karena ideal dari moda pembiayaaan adalah  
musyārakah dan mudhārabah. Namun demikian, ternyata dalam praktik 
murābahah ini yang paling disenangi oleh bank karena mampu memberikan 
pendapatan yang relatif pasti bagi pihak bank, yakni dengan “memainkan” profit 
margin (mark-up) atas harga pokok (historical cost) suatu barang. Alasan lain 
mengapa pembiayaan dengan menggunakan akad ini menjadi primadona bagi 
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lembaga keuangan syariah, khususnya perbankan karena memiliki tingkat risiko 
yang rendah dan keuntungan dapat ditentukan di awal akad. Hal ini berpotensi 
pada timbulnya transaksi keuangan yang mendekati riba, karena keuntungan yang 
dikehendaki boleh jadi di atas 100% dari harga pokok (Umam, 2017).  
Adapun tingkat imbal hasil baik bagi dana simpanan ataupun pembiayaan 
perbankan syari’ah di Indonesia selama tahun 2017, yaitu : 
Tabel 1.2 Total Pembiayaan dan Tingkat Imbal Hasil  
No Bulan Tingkat Imbal 
Hasil DPK 
(%) 
Tingkat Imbal Hasil 
Pembiayaan 
(%) 
1. Januari 2017 4,57 12,91 
2. Februari 2017 4,58 12,69 
3. Maret 2017 4,62 12,69 
4. April 2017 4,49 12,70 
5. Mei 2017 4,64 12,53 
6. Juni 2017 4,63 13,01 
7. Juli 2017 4,53 12,86 
8.  Agustus 2017 4,55 12,72 
9.  September 2017 4,66 12,70 
10. Oktober 2017 4,58 12,86 
11. November 2017 4,45 12,62 
12.  Desember 2017 4,63 12,55 
 Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2017 
 
Dalam operasionalnya perhitungan pembagian bagi hasil ini ditetapkan 
oleh pihak manajemen. Maka dalam hal ini, manajemen perlu melakukan Profit 
Distribution Management guna menyesuaikan bagi hasil yang diperoleh deposan 
dalam setiap akad yang digunakan. Secara singkat Profit Distribution 
Management merupakan aktivitas yang dilakukan manajer dalam mengelola 
pendistribusian laba untuk memenuhi kewajiban bagi hasil bank syariah kepada 
nasabahnya (Agus, 2014). PDM menjadi sangat penting bagi bank syari’ah karena 
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nasabah deposan tak dapat dipungkiri akan mempertimbangkan seberapa besar 
keuntungan yang akan didapat.  Dan bank syari’ah harus mampu bersaing dengan 
bank konvensional yang mengacu pada tingkat bunga ataupun bagi hasil dari bank 
syari’ah lain. Karena apabila manajemen tidak mampu mengelola distribusi imbal 
hasil tersebut, maka akan terjadi pemindahan dana (displacement fund) deposan 
dari suatu bank ke bank lain.  
Dalam penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang menggunakan 
data Laporan Keuangan Tahunan Bank Umum Syari’ah terdapat beberapa hasil 
yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Agus (2014) yang menggunakan 
variabel Kecukupan Modal menunjukkan hasil bahwa variabel tersebut 
berpengaruh positif signifikan terhadap PDM. Sedangkan dalam penelitian 
Hermanu (2015) variabel Kecukupan Modal menunjukkan hasil negatif terhadap 
PDM. Kemudian variabel Proporsi dana Pihak Ketiga dalam Mulyo (2012), Agus 
(2014) dan  menunjukkan hasil berpengaruh negatif terhadap PDM. Selain itu 
dalam penelitian lainnya terdapat beberapa variabel yang sama, akan tetapi 
Penulis memilih untuk menambah beberapa variabel penguji diantaranya Ukuran 
Perusahaan, Tingkat Inflasi dan Net Imbalan guna mengembangkan penelitian 
yang sudah ada.    
Penelitian ini menggunakan data Laporan Keuangan Triwulan yang 
sedikit membedakan dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan data 
Laporan Keuangan Tahunan. Selain itu, dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa variabel yang berbeda diantaranya Kecukupan Modal (CAR), Proporsi 
Dana Pihak Ketiga (PDPK), Ukuran Perusahaan (Size), Tingkat Inflasi (IR) dan 
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Net Imbalan (NI). Dan dalam peneltian ini data lebih difokuskan pada Profit 
Distribution Management Penghimpunan dana. Perbedaan hasil pengujian dalam 
beberapa penelitian yang telah dilakukan membuat penulis tertarik untuk meneliti 
topik ini secara lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian 
dengan judul, “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PROFIT 
DISTRIBUTION MANAGEMENT SIMPANAN DEPOSAN BANK UMUM 
SYARI’AH DI INDONESIA (PERIODE 2015-2017)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian yaitu : 
1. Apakah Kecukupan Modal (CAR) berpengaruh terhadap Profit Distribution 
Management Bank Umum Syari’ah di Indonesia ?  
2. Apakah Proporsi Dana Pihak Ketiga (PDPK) berpengaruh terhadap Profit 
Distribution Management Bank Umum Syari’ah di Indonesia ?  
3. Apakah Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh terhadap Profit Distribution 
Management Bank Umum Syari’ah di Indonesia ?  
4. Apakah Tingkat Inflasi (IR) berpengaruh terhadap Profit Distribution 
Management Bank Umum Syari’ah di Indonesia ?  
5. Apakah Net Imbalan (NI) berpengaruh terhadap Profit Distribution 
Management Bank Umum Syari’ah di Indonesia ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian tentang faktor - faktor yang memengaruhi Profit 
Distribution Management bertujuan dan memiliki kegunaan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Kecukupan Modal (CAR) terhadap Profit 
Distribution Management Bank Umum Syari’ah di Indonesia.  
2. Untuk mengetahui pengaruh Proporsi Dana Pihak Ketiga (PDPK) terhadap 
Profit Distribution Management Bank Umum Syari’ah di Indonesia.  
3. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap Profit 
Distribution Management Bank Umum Syari’ah di Indonesia.  
4. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Inflasi (IR) terhadap Profit Distribution 
Management Bank Umum Syari’ah di Indonesia.  
5. Untuk mengetahui pengaruh Net Imbalan (NI) terhadap Profit Distribution 
Management Bank Umum Syari’ah di Indonesia.  
 
D. Manfaat Penilitian 
Adapun dalam penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 
kepada beberapa pihak terkait diantaranya yaitu : 
1. Akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah ilmu pengetahuan, 
serta menjadi tambahan kajian literatur khususnya dalam studi Keuangan 
Syari’ah. Sehingga dapat memberikan inspirasi untuk melakukan penelitian-
penelitian selanjutnya guna meningkatkan perekonomian di Indonesia. 
2. Praktis (Manajemen Perbankan Syari’ah) 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan dalam hal Manajemen Keuangan Perbankan Syari’ah terutama dalam 
mengelola dan mendistribusikan keuntungan (profit) kepada deposan. Sehingga 
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan pendistribusian 
keuntungan tersebut.  
3. Riset Mendatang 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan sebagai sarana belajar 
dalam mengimplementasikan Ilmu Manajemen Keuangan Syari’ah. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan menjadi awal bagi penelitian-penelitian selanjutnya guna 
mengembangkan ilmu dan penerapan Keuangan Syari’ah. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Agar dalam penulisan skripsi ini dapat dilakukan dengan sistematis, 
penyusunan skripsi ini disajikan dalam 5 bab. Setiap bab terdiri dari sub-sub 
penjelasannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut : 
Bab Satu merupakan Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang 
masalah mengapa penelitian ini dilakukan. Selain itu, dalam latar belakang juga 
berisi tentang isu-isu terkini beserta permasalahan yang berkaitan dengan topik 
penelitian ini. Pada bagian ini juga berisi tentang rumusan masalah yang disajikan 
melalui pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan pengaruh variabel independen 
(bebas) dengan variabel dependen (terikat). Selanjutnya, pada bagian ini juga 
berisi tentang tujuan penelitian dan manfaat dari penelitian ini bagi pihak-pihak 
yang bersangkutan. 
  10 
 
Bab Dua merupakan Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis. Bab 
ini berisi tentang teori-teori yang relevan dengan topik penelitian ini beserta 
penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, dan hal yang membedakan 
antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Selain itu pada bagian ini juga 
berisi tentang hipotesis atau dugaan sementara dan kerangka berpikir yang 
menggambarkan hubungan variabel yang akan diuji. 
Bab Tiga merupakan Metode Penelitian. Bab ini berisi penjelasan 
mengenai jenis penelitian, jenis data yang digunakan, variabel independen dan 
dependen yang akan diuji, penentuan populasi dan sampel, serta tekhnik analisis 
data dengan cara uji asumsi klasik, regresi dan alat analisis statistik lainnya guna 
menguji hipotesis yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Bab Empat merupakan Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini berisi 
tentang pembahasan yang mendalam dari hasil penelitian yang merupakan 
jawaban dari rumusan masalah yang telah dibuat.  Selain itu, pada bagian ini juga 
berisi tentang analisis dan penjelasan tentang hasil penelitian yang dilakukan 
apakah sesuai atau tidak dengan teori atau hasil penelitian yang pernah dilakukan 
beserta alasannya. 
Bab Lima merupakan Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan atau 
uraian singkat (inti) dari hasil penelitian yang diperoleh, implikasi penelitian, 
keterbatasan penelitian ini dan saran-saran yang diperuntukkan bagi pihak-pihak 








A. Kesimpulan  
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh Kecukupan Modal (CAR), Proporsi Dana Pihak Ketiga 
(PDPK), Ukuran Perusahaan (Size), Tingkat Inflasi (IR) dan Net Imbalan (NI) 
terhadap Profit Distribution Management (PDM) pada Bank Umum Syari’ah di 
Indonesia Periode tahun 2015 sampai dengan tahun 2017. Bedasarkan hasil dari 
pengujian hipotesis sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kecukupan Modal (CAR) berpengaruh negatif signifikan terhadap Profit 
Distribution Management (PDM) Bank Umum Syari’ah di Indonesia periode 
2015-2017. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka H1 ditolak. Hal ini 
dikarenakan perbankan syariah masih belum terlalu efektif mengelola 
permodalannya karena masih banyak dana yang mengendap akibat tidak 
tersalurkan. Hal ini disebabkan pangsa pasar perbankan syari’ah yang tidak 
sebanding dengan pesaingnya seperti bank konvensional. 
2. Proporsi Dana Pihak Ketiga (PDPK) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Profit Distribution Management (PDM) Bank Umum Syari’ah di Indonesia 
periode 2015-2017. Berdasarkan hasil tersebut maka H2 ditolak. Hal ini 
dikarenakan terdapat perbedaan produk yang ditawarkan oleh setiap bank 
syari’ah kepada nasabah dalam hal penghimpunan dana. Sehingga dalam 
perhitungan rata-rata return bagi hasil deposan menjadi tidak sama. Kemudian 
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pada bank tertentu terdapat nilai ROA yang bernilai negatif. Akibatnya bank 
syari’ah menjadi kurang konsisten dengan asset returns yang diperoleh. 
3. Ukuran Perusahaan (Size) tidak berpengaruh signifikan terhadap Profit 
Distribution Management (PDM) Bank Umum Syari’ah di Indonesia periode 
2015-2017. Berdasarkan hasil tersebut maka H3 ditolak. Hal ini dikarenakan 
total aset bank yang memiliki dana pihak ketiga yang terlalu banyak memiliki 
risiko yang semakin besar dalam kegiatan penyaluran dananya. Karena 
semakin banyak dana yang yang dikeluarkan dimungkinkan akan terjadi lebih 
banyak risiko yang harus ditanggung oleh bank. 
4. Tingkat Inflasi (IR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Profit Distribution 
Management (PDM) Bank Umum Syari’ah di Indonesia periode 2015-2017. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H4 ditolak. Hal ini dikarenakan kestabilan 
kondisi keuangan masyarakat meskipun terjadi inflasi tetap terjaga dengan 
dimungkinkannya daya beli masyarakat masih terjangkau, kebutuhan hidup 
masih terpenuhi, dan risiko kredit macet masih dapat teratasi. Maka, tingkat 
suku bunga pinjaman dan tabungan tetap dalam kondisi stabil. 
5. Net Imbalan (NI) tidak berpengaruh signifikan terhadap Profit Distribution 
Management (PDM) Bank Umum Syari’ah di Indonesia periode 2015-2017. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H5 ditolak. Hal ini dikarenakan bank syari’ah 
belum mampu mengelola aktiva produktifnya untuk memperoleh imbalan 
secara maksimal. Sehingga rentabilitas bank tersebut menurun. Keadaan 
tersebut juga diiringi dengan bertambahnya biaya yang harus dikeluarkan 






Penelitian ini memberikan tambahan wawasan terkait ilmu keuangan 
syari’ah khususnya lembaga perbankan syari’ah. Dan terus menggali ilmu 
muamalah yang sesuai dengan syari’at, terutama dalam hal ini tujuannya adalah 
menghindari riba demi memperoleh keuntungan tertentu. 
2. Praktis (Manajemen Perbankan Syari’ah) 
Keuntungan tidak pernah lepas dari dunia bisnis, termasuk halnya 
perbankan syari’ah. Sebagaimana dalam penelitian ini, meskipun hanya terdapat 
satu variabel yang signifikan, akan tetapi penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan sumbangsih bagi manajemen terkait pendistribusian bagi hasil 
kepada deposan. Selain itu pihak manajemen harus bisa memaksimalkan sumber 
daya yang ada seperti stakeholder internal maupun eksternal sehingga mampu 
mengelola aset dan dana pihak ketiga yang dimiliki sehingga mampu mengatasi 
risiko yang timbul. Agar perbankan syari’ah tidak hanya memberikan keuntungan 
materi tetapi juga memberikan manfaat sesuai syari’at Islam. Dan perbankan 
syari’ah hendaknya berusaha menerapkan sistem yang benar-benar sesuai syariat 
bukan hanya melabelisasi dengan istilah “syari’ah” namun sejatinya tetap riba 
terkait bagi hasil dan bunga. 
3. Riset Mendatang 
Penelitian ini diharapkan menjadi awal pengkajian selanjutnya guna 
mengembangkan konsep keuangan syari’ah dalam perbankan syari’ah khususnya 






Bedasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwasanya 
penelitian ini masih terdapat kekurangan dan kelemahan. Oleh sebab itu peneliti 
ingin memberikan saran untuk penelitian selanjutnya : 
1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lainya yang 
dimungkinkan dapat memengaruhi Profit Distribution Management (PDM) 
misalnya, ROE, NOM, Quick Ratio, CSR, dan lainya. 
2. Dalam penelitian selanjutnya dapat memperluas populasi dan sampel 
penelitian. Misalnya tidak hanya Bank Umum Syari’ah (BUS) tetapi juga Unit 
Usaha Syari’ah (UUS) dengan menggunakan laporan keuangan bulanan.  
3. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih memfokuskan Profit 
Distribution Management (PDM) produk bank syari’ah yang akan diteliti, 
dimana produk tersebut ditawarkan oleh semua sampel bank syari’ah yang 
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TERJEMAHAN TEKS ARAB 
 
No. Hlm Nama Surat dan Ayat Terjemahan 
1. 19 Q.S Al-Maidah (5) : 1 Wahai orang-orang yang beriman, 
penuhilah janji-janji itu. Hewan 
ternak dihalalkan bagimu, kecuali 
yang akan disebutkan kepadamu, 
dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang berihram (haji 
atau umrah). Sesungguhnya Allah 
menetapkan hokum sesuai dengan 
yang Dia Kehendaki. 
2. 21 Q.S Yusuf (12) : 47 Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu 
bercocok tanam tujuh tahun 
(berturut-turut) sebagaimana biasa, 
kemudian apa yang kamu tuai 
hendaklah kamu biarkan di 
tangkainya kecuali sedikit untuk 
kamu makan. 
3. 29 Q.S Ar-Rum (30) : 41 Telah tampak kerusakan di darat dan 
di laut disebabkan perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan 
kepada mereka sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). 
4. 26 H.R Ahmad Tidak halal bagi seseorang suatu 
harta saudaranya kecuali harta yang 













    Lampiran 2 
DATA VARIABEL PENELITIAN 
 
 
 Data panel penelitian ini diambil dari Laporan Keuangan Triwulan 11 
Bank Umum Syari’ah periode 2015-2017.  
 
BANK PERIODE PDM CAR PDPK SIZE IR NI 
MUAMALAT 2015T1 0.188 14.570 84.259 17.842 6.540 4.400 
MUAMALAT 2015T2 0.283 14.910 74.777 17.838 7.070 4.210 
MUAMALAT 2015T3 12.669 13.710 75.007 17.850 7.090 4.180 
MUAMALAT 2015T4 0.136 12.360 78.845 17.862 4.830 4.090 
MUAMALAT 2016T1 0.063 12.100 76.304 17.799 4.340 3.670 
MUAMALAT 2016T2 0.126 12.780 75.700 17.780 3.460 3.650 
MUAMALAT 2016T3 0.168 12.750 75.914 17.806 3.020 3.470 
MUAMALAT 2016T4 0.178 12.740 75.144 17.837 3.300 3.210 
MUAMALAT 2017T1 0.170 12.830 79.159 17.820 3.640 2.740 
MUAMALAT 2017T2 0.134 12.940 77.395 17.886 4.290 2.690 
MUAMALAT 2017T3 0.129 11.580 81.986 17.871 3.810 2.630 
MUAMALAT 2017T4 0.135 13.620 78.912 17.938 3.500 2.480 
VICTORIAS 2015T1 0.065 17.970 74.405 14.168 6.540 3.270 
VICTORIAS 2015T2 0.319 20.390 80.777 14.193 7.070 3.290 
VICTORIAS 2015T3 0.992 19.870 74.198 14.106 7.090 3.100 
VICTORIAS 2015T4 3.434 16.140 81.848 14.137 4.830 2.800 
VICTORIAS 2016T1 4.269 16.050 80.528 14.003 4.340 2.120 
VICTORIAS 2016T2 8.482 15.880 76.719 14.009 3.460 2.450 
VICTORIAS 2016T3 7.222 14.200 76.528 14.037 3.020 2.380 
VICTORIAS 2016T4 3.222 15.980 74.126 14.301 3.300 2.630 
VICTORIAS 2017T1 0.812 24.440 78.265 14.274 3.640 3.050 
VICTORIAS 2017T2 0.767 22.360 76.841 14.293 4.290 2.980 
VICTORIAS 2017T3 0.747 21.030 80.356 14.465 3.810 3.000 
VICTORIAS 2017T4 0.716 19.290 75.440 14.510 3.500 2.850 
BRIS 2015T1 0.567 13.210 85.384 16.839 6.540 7.000 
BRIS 2015T2 0.297 11.030 80.040 16.889 7.070 7.110 
BRIS 2015T3 0.268 13.820 82.682 16.943 7.090 6.850 
BRIS 2015T4 0.301 13.940 83.052 17.003 4.830 6.660 
BRIS 2016T1 0.033 14.660 83.560 17.005 4.340 6.330 
BRIS 2016T2 0.007 14.060 83.898 17.033 3.460 6.490 
BRIS 2016T3 0.019 14.300 82.889 17.057 3.020 6.480 
BRIS 2016T4 0.044 20.630 79.528 17.136 3.300 6.380 
BRIS 2017T1 0.303 21.140 80.707 17.166 3.640 5.730 
BRIS 2017T2 0.253 20.380 80.144 17.213 4.290 5.570 
BRIS 2017T3 0.146 20.980 83.356 17.231 3.810 5.790 
BRIS 2017T4 0.445 20.290 83.565 17.267 3.500 5.840 
iii 
 
BJBS 2015T1 0.977 13.850 87.453 15.607 6.540 6.250 
BJBS 2015T2 1.013 12.200 82.241 15.651 7.070 5.350 
BJBS 2015T3 2.021 22.440 77.352 15.625 7.090 5.460 
BJBS 2015T4 0.819 22.530 73.020 15.678 4.830 5.680 
BJBS 2016T1 0.008 24.580 77.380 15.724 4.340 6.360 
BJBS 2016T2 2.828 20.930 77.792 15.765 3.460 4.620 
BJBS 2016T3 7.066 23.100 71.239 15.752 3.020 5.050 
BJBS 2016T4 9.038 18.250 73.282 15.823 3.300 5.160 
BJBS 2017T1 0.520 17.960 79.606 15.840 3.640 5.160 
BJBS 2017T2 2.176 18.740 79.191 15.858 4.290 5.100 
BJBS 2017T3 6.220 13.110 75.039 15.822 3.810 4.790 
BJBS 2017T4 6.546 14.250 77.498 15.858 3.500 4.640 
BNIS 2015T1 0.398 15.400 84.968 16.836 6.540 8.120 
BNIS 2015T2 0.493 15.110 83.060 16.853 7.070 8.150 
BNIS 2015T3 0.526 15.380 83.194 16.940 7.090 8.210 
BNIS 2015T4 0.648 15.480 83.947 16.952 4.830 8.250 
BNIS 2016T1 0.897 15.850 84.771 17.021 4.340 8.170 
BNIS 2016T2 0.853 15.560 85.037 17.061 3.460 8.190 
BNIS 2016T3 0.907 15.820 84.877 17.105 3.020 8.200 
BNIS 2016T4 0.749 14.920 85.586 17.159 3.300 8.320 
BNIS 2017T1 0.713 14.440 86.433 17.212 3.640 8.400 
BNIS 2017T2 0.823 14.330 86.729 17.241 4.290 8.230 
BNIS 2017T3 0.833 14.900 86.238 17.283 3.810 8.240 
BNIS 2017T4 0.720 20.140 84.369 17.366 3.500 8.100 
BSM 2015T1 0.006 12.630 88.156 18.022 6.540 6.310 
BSM 2015T2 0.186 11.970 88.366 18.020 7.070 6.270 
BSM 2015T3 0.374 11.840 88.956 18.022 7.090 6.360 
BSM 2015T4 0.315 12.850 88.266 18.069 4.830 6.530 
BSM 2016T1 0.294 13.390 88.276 18.086 4.340 6.490 
BSM 2016T2 0.182 13.690 88.572 18.092 3.460 6.540 
BSM 2016T3 0.199 13.500 88.868 18.123 3.020 6.580 
BSM 2016T4 0.260 14.010 88.733 18.183 3.300 6.160 
BSM 2017T1 0.177 14.400 88.781 18.198 3.640 6.260 
BSM 2017T2 0.235 14.370 88.277 18.221 4.290 7.130 
BSM 2017T3 0.267 14.920 88.897 18.247 3.810 6.470 
BSM 2017T4 0.273 15.890 88.587 18.292 3.500 7.350 
MEGAS 2015T1 2.664 15.620 82.703 15.630 6.540 8.970 
MEGAS 2015T2 2.276 16.540 82.297 15.499 7.070 9.550 
MEGAS 2015T3 1.808 17.810 79.367 15.435 7.090 9.730 
MEGAS 2015T4 0.872 18.740 76.780 15.531 4.830 9.340 
MEGAS 2016T1 3.649 22.220 78.199 15.531 4.340 8.560 
MEGAS 2016T2 2.133 22.860 78.109 15.516 3.460 8.110 
MEGAS 2016T3 1.481 22.970 78.911 15.567 3.020 7.840 
MEGAS 2016T4 1.514 23.530 80.204 15.630 3.300 7.560 
iv 
 
MEGAS 2017T1 0.713 25.760 78.518 15.609 3.640 6.660 
MEGAS 2017T2 0.588 20.890 74.178 15.693 4.290 6.230 
MEGAS 2017T3 0.635 21.940 77.014 15.657 3.810 6.130 
MEGAS 2017T4 0.611 22.190 71.868 15.766 3.500 6.030 
PANINS 2015T1 0.727 24.710 80.270 15.678 6.540 3.590 
PANINS 2015T2 0.394 21.170 82.764 15.719 7.070 3.870 
PANINS 2015T3 0.281 21.440 81.736 15.771 7.090 3.610 
PANINS 2015T4 0.290 20.300 83.097 15.780 4.830 3.820 
PANINS 2016T1 0.648 19.770 82.685 15.764 4.340 3.720 
PANINS 2016T2 0.467 19.510 83.810 15.866 3.460 3.490 
PANINS 2016T3 0.410 19.860 80.988 15.915 3.020 3.390 
PANINS 2016T4 0.480 18.170 78.774 15.985 3.300 3.490 
PANINS 2017T1 0.052 18.040 83.741 16.012 3.640 3.580 
PANINS 2017T2 0.369 16.410 84.016 16.095 4.290 3.410 
PANINS 2017T3 0.494 16.830 83.426 16.049 3.810 3.290 
PANINS 2017T4 11.423 11.510 87.206 15.971 3.500 3.130 
BUKOPINS 2015T1 0.376 14.500 76.732 15.445 6.540 2.910 
BUKOPINS 2015T2 0.229 14.100 77.860 15.467 7.070 2.960 
BUKOPINS 2015T3 0.050 16.260 81.636 15.486 7.090 3.070 
BUKOPINS 2015T4 0.048 16.310 81.623 15.578 4.830 3.140 
BUKOPINS 2016T1 0.366 15.620 81.012 15.631 4.340 3.070 
BUKOPINS 2016T2 0.220 14.820 80.135 15.685 3.460 3.130 
BUKOPINS 2016T3 0.212 15.060 81.314 15.714 3.020 3.160 
BUKOPINS 2016T4 0.005 17.000 77.534 15.764 3.300 3.310 
BUKOPINS 2017T1 0.247 16.710 83.641 15.672 3.640 2.630 
BUKOPINS 2017T2 0.383 16.410 80.596 15.760 4.290 2.470 
BUKOPINS 2017T3 0.526 18.680 76.346 15.841 3.810 2.580 
BUKOPINS 2017T4 0.717 19.200 76.727 15.785 3.500 2.440 
BCAS 2015T1 0.452 25.530 78.217 14.928 6.540 0.730 
BCAS 2015T2 0.402 23.560 80.031 15.037 7.070 4.690 
BCAS 2015T3 0.332 36.600 70.613 15.121 7.090 4.690 
BCAS 2015T4 0.192 34.300 74.838 15.286 4.830 4.900 
BCAS 2016T1 0.431 39.160 74.640 15.299 4.340 4.610 
BCAS 2016T2 0.289 37.930 74.157 15.284 3.460 4.870 
BCAS 2016T3 0.180 37.100 75.081 15.350 3.020 4.900 
BCAS 2016T4 0.037 36.780 76.913 15.424 3.300 4.830 
BCAS 2017T1 0.177 35.260 77.889 15.496 3.640 4.030 
BCAS 2017T2 0.116 30.990 78.173 15.507 4.290 4.140 
BCAS 2017T3 0.046 31.990 78.552 15.547 3.810 4.260 
BCAS 2017T4 0.004 29.390 79.454 15.601 3.500 4.250 
MAYBANKS 2015T1 3.385 51.370 48.445 14.573 6.540 6.310 
MAYBANKS 2015T2 17.134 44.500 46.040 14.369 7.070 6.090 
MAYBANKS 2015T3 11.039 43.050 42.734 14.340 7.090 6.210 
MAYBANKS 2015T4 20.734 38.400 53.858 14.371 4.830 6.540 
v 
 
MAYBANKS 2016T1 3.480 46.570 50.050 14.273 4.340 10.560 
MAYBANKS 2016T2 11.516 45.630 45.536 14.316 3.460 4.000 
MAYBANKS 2016T3 10.823 46.070 47.630 14.165 3.020 4.470 
MAYBANKS 2016T4 9.868 55.060 53.150 14.112 3.300 4.990 
MAYBANKS 2017T1 2.985 61.440 44.678 13.969 3.640 9.330 
MAYBANKS 2017T2 7.791 61.320 48.433 14.140 4.290 9.460 
MAYBANKS 2017T3 2.769 61.200 46.677 14.041 3.810 8.920 






























 PDM CAR PDPK SIZE IR NI 
 Mean  1.867146  21.62235  77.58261  16.06910  4.574167  5.308788 
 Median  0.459944  17.40500  79.56678  15.76464  4.050000  5.020000 
 Maximum  20.73427  75.83000  88.95613  18.29216  7.090000  10.56000 
 Minimum  0.003910  11.03000  42.73376  13.96916  3.020000  0.730000 
 Std. Dev.  3.501102  11.86334  10.49119  1.268994  1.434748  2.127419 
 Skewness  2.923028  2.202066 -2.046439  0.127178  0.837409  0.347361 
 Kurtosis  12.19556  7.922654  6.753146  1.984591  2.121683  2.163086 
       
 Jarque-Bera  653.0413  239.9590  169.6076  6.026636  19.67050  6.506856 
 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.049128  0.000054  0.038642 
       
 Sum  246.4633  2854.150  10240.90  2121.121  603.7900  700.7600 
 Sum Sq. Dev.  1605.761  18436.77  14418.51  210.9552  269.6638  592.8942 
       
 Observations 132 132 132 132 132 132 
 Cross 














Model Common Effect 
Dependent Variable: PDM   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 09/14/18   Time: 09:13   
Sample: 2015Q1 2017Q4   
Included observations: 12   
Cross-sections included: 11   
Total pool (balanced) observations: 132  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     CAR 0.067650 0.026439 2.558692 0.0117 
PDPK -0.151697 0.040612 -3.735225 0.0003 
SIZE 0.712643 0.223561 3.187689 0.0018 
IR 0.256636 0.181640 1.412882 0.1601 
NI -0.097149 0.136160 -0.713492 0.4769 
     
     R-squared 0.257276    Mean dependent var 1.867146 
Adjusted R-squared 0.233883    S.D. dependent var 3.501102 
S.E. of regression 3.064448    Akaike info criterion 5.114755 
Sum squared resid 1192.637    Schwarz criterion 5.223952 
Log likelihood -332.5738    Hannan-Quinn criter. 5.159128 
Durbin-Watson stat 1.366909    















Model Fixed Effect 
Dependent Variable: PDM   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 09/14/18   Time: 09:15   
Sample: 2015Q1 2017Q4   
Included observations: 12   
Cross-sections included: 11   
Total pool (balanced) observations: 132  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 21.70999 29.08578 0.746413 0.4569 
CAR -0.284775 0.057702 -4.935282 0.0000 
PDPK -0.122385 0.084581 -1.446945 0.1506 
SIZE -0.090071 1.724603 -0.052227 0.9584 
IR -0.150743 0.170877 -0.882173 0.3795 
NI -0.386819 0.251509 -1.537994 0.1268 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.613024    Mean dependent var 1.867146 
Adjusted R-squared 0.562984    S.D. dependent var 3.501102 
S.E. of regression 2.314480    Akaike info criterion 4.629459 
Sum squared resid 621.3907    Schwarz criterion 4.978890 
Log likelihood -289.5443    Hannan-Quinn criter. 4.771452 
F-statistic 12.25069    Durbin-Watson stat 2.101663 












Model Random Effect 
Dependent Variable: PDM   
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 09/14/18   Time: 09:17   
Sample: 2015Q1 2017Q4   
Included observations: 12   
Cross-sections included: 11   
Total pool (balanced) observations: 132  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 42.33653 6.684861 6.333196 0.0000 
CAR -0.209283 0.045635 -4.586050 0.0000 
PDPK -0.338904 0.050830 -6.667349 0.0000 
SIZE -0.588011 0.342330 -1.717673 0.0883 
IR -0.141890 0.148856 -0.953207 0.3423 
NI 0.084148 0.152975 0.550076 0.5832 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.851298 0.1192 
Idiosyncratic random 2.314480 0.8808 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.297444    Mean dependent var 1.152769 
Adjusted R-squared 0.269565    S.D. dependent var 2.931225 
S.E. of regression 2.505187    Sum squared resid 790.7712 
F-statistic 10.66901    Durbin-Watson stat 2.037250 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.438217    Mean dependent var 1.867146 









Redundant Fixed Effects Tests   
Pool: Untitled    
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 4.710879 (10,116) 0.0000 
Cross-section Chi-square 44.989192 10 0.0000 
     
          
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: PDM   
Method: Panel Least Squares   
Date: 09/14/18   Time: 09:20   
Sample: 2015Q1 2017Q4   
Included observations: 12   
Cross-sections included: 11   
Total pool (balanced) observations: 132  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 37.90718 5.589921 6.781344 0.0000 
CAR -0.168211 0.041544 -4.048988 0.0001 
PDPK -0.333563 0.044013 -7.578658 0.0000 
SIZE -0.430100 0.255544 -1.683074 0.0948 
IR -0.115301 0.165443 -0.696920 0.4871 
NI 0.172258 0.123566 1.394056 0.1658 
     
     R-squared 0.455869    Mean dependent var 1.867146 
Adjusted R-squared 0.434277    S.D. dependent var 3.501102 
S.E. of regression 2.633339    Akaike info criterion 4.818772 
Sum squared resid 873.7439    Schwarz criterion 4.949808 
Log likelihood -312.0389    Hannan-Quinn criter. 4.872019 
F-statistic 21.11240    Durbin-Watson stat 1.900982 










Correlated Random Effects - Hausman Test  
Pool: Untitled    
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 25.619606 5 0.0001 
     
          
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     CAR -0.284775 -0.209283 0.001247 0.0325 
PDPK -0.122385 -0.338904 0.004570 0.0014 
SIZE -0.090071 -0.588011 2.857067 0.7683 
IR -0.150743 -0.141890 0.007041 0.9160 
NI -0.386819 0.084148 0.039855 0.0183 
     
          
Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: PDM   
Method: Panel Least Squares   
Date: 09/14/18   Time: 09:23   
Sample: 2015Q1 2017Q4   
Included observations: 12   
Cross-sections included: 11   
Total pool (balanced) observations: 132  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 21.70999 29.08578 0.746413 0.4569 
CAR -0.284775 0.057702 -4.935282 0.0000 
PDPK -0.122385 0.084581 -1.446945 0.1506 
SIZE -0.090071 1.724603 -0.052227 0.9584 
IR -0.150743 0.170877 -0.882173 0.3795 
NI -0.386819 0.251509 -1.537994 0.1268 
     
      Effects Specification   
     






Cross-section fixed (dummy variables) 
     
     R-squared 0.613024    Mean dependent var 1.867146 
Adjusted R-squared 0.562984    S.D. dependent var 3.501102 
S.E. of regression 2.314480    Akaike info criterion 4.629459 
Sum squared resid 621.3907    Schwarz criterion 4.978890 
Log likelihood -289.5443    Hannan-Quinn criter. 4.771452 
F-statistic 12.25069    Durbin-Watson stat 2.101663 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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